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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi lingkaran di 

kelas VIII SMPN 2 Bolo melalui penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation berbantuan aplikasi 

Geogebra. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas dengan dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VIII SMPN 2 Bolo. Data dikumpulkan melalui tes 

pemahaman konsep matematis dan observasi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Investigation berbantuan aplikasi Geogebra efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada 

materi lingkaran. Simpulan penelitian ini adalah bahwa Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation berbantuan 

aplikasi Geogebra dapat digunakan sebagai alternatif yang efektif 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada 

materi lingkaran di kelas VIII SMPN 2 Bolo. 
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PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep matematis merupakan hal yang penting dalam 

pembelajaran matematika, termasuk pada materi lingkaran. Pemahaman konsep 

matematis yang baik akan membantu siswa dalam memahami dan mengaplikasikan 

konsep-konsep matematika secara efektif. Sejalan dengan menurut Sumarmo (2010), 

pemahaman konsep matematis merupakan fondasi dalam pembelajaran matematika 

yang berhasil. Pemahaman konsep matematis yang baik memungkinkan siswa untuk 

mengaplikasikan konsep tersebut dalam situasi nyata, mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam, dan memecahkan masalah matematika dengan kreatif. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation. Menurut Zulkardi (2016) bahwa Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation dapat memfasilitasi siswa untuk menggali 

konsep matematis secara mendalam, memahami konsep dengan konteks nyata, dan 

mengaplikasikan konsep tersebut dalam pemecahan masalah matematika. Model ini 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, bekerja dalam kelompok untuk 

menyelidiki, menemukan, dan mengonstruksi pemahaman konsep matematis melalui 

kerjasama kelompok dan penggunaan sumber belajar yang relevan. Selain itu, 

aplikasi Geogebra sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika juga memiliki 
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potensi untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa, khususnya pada 

materi lingkaran. 

Dalam era teknologi informasi dan komunikasi yang semakin berkembang, 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika menjadi semakin relevan. 

Salah satu perangkat lunak matematika yang telah digunakan dalam konteks 

pembelajaran adalah Geogebra. Geogebra adalah perangkat lunak matematika yang 

menggabungkan fitur-fitur geometri, aljabar, dan kalkulus, sehingga memungkinkan 

siswa untuk memahami konsep matematis melalui representasi visual dan interaktif. 

Geogebra telah digunakan dalam berbagai tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi, dan telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa.  

Menurut Prahmana (2018) menyatakan bahwa penggunaan Geogebra dalam 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa. Geogebra memungkinkan siswa untuk 

berkolaborasi dalam kelompok, menggali konsep matematis secara visual, dan 

mengaplikasikan konsep tersebut dalam pemecahan masalah matematis, yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation berbantuan aplikasi Geogebra dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi lingkaran di kelas 

VIII SMPN 2 Bolo. Metode penelitian yang akan digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas dengan dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 2 

Bolo. Data akan dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep matematis dan 

observasi. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pembelajaran matematika yang efektif dan inovatif, khususnya dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi lingkaran. 

Selanjutnya, hasil dan pembahasan yang komprehensif akan diuraikan lebih lanjut 

dalam bagian selanjutnya dari jurnal ini, untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap efektivitas penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation berbantuan aplikasi Geogebra dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi lingkaran.  

KAJIAN TEORI  

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation merupakan salah 

satu model pembelajaran kooperatif yang menerapkan prinsip kerjasama antara siswa 

dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam model ini, siswa 

bekerja dalam kelompok kecil untuk menggali konsep, memecahkan masalah, dan 

menghasilkan pemahaman yang lebih dalam melalui investigasi dan diskusi bersama. 

Model ini dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

melalui interaksi sosial yang aktif antar siswa dalam kelompok, berpikir kritis dalam 

merumuskan masalah dan mencari solusi, berkolaborasi dalam membantu satu sama 

lain, dan berkomunikasi dalam menjelaskan dan memahami konsep matematis yang 

dipelajari. Model ini juga dapat memotivasi siswa untuk belajar secara aktif dan 
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memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Sumarmo, 2008; Idzhar, 

2016; Wibowo, 2016). 

Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa untuk 

menginterpretasikan, mengaitkan, dan mengaplikasikan konsep matematis dalam 

berbagai situasi. Pentingnya pemahaman konsep matematis yang melibatkan 

pemahaman secara mendalam, pemahaman hubungan antara konsep matematis, serta 

kemampuan mengaplikasikan konsep matematis dalam situasi yang berbeda. 

Pemahaman konsep matematis yang baik memungkinkan siswa untuk menggunakan 

pengetahuan matematika mereka secara fleksibel dalam konteks yang berbeda 

(Suhendra, 2014; Amidi & Zahid, 2017; Sukma dkk, 2020; Hafriani, 2021). Dalam 

konteks penelitian ini, pemahaman konsep matematis siswa pada materi lingkaran 

menjadi fokus untuk ditingkatkan melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Investigation berbantuan aplikasi Geogebra. 

Aplikasi Geogebra 

Geogebra adalah perangkat lunak matematika yang dapat digunakan untuk 

menggali konsep matematis secara visual dan dinamis. Geogebra mengintegrasikan 

aspek geometri, aljabar, analisis, dan statistik, sehingga memungkinkan siswa untuk 

melakukan eksplorasi, visualisasi, dan pemodelan matematis. Penggunaan Geogebra 

dalam pembelajaran matematika dapat membantu siswa untuk berinteraksi secara 

aktif dengan konsep matematika, menggali pemahaman konsep matematis melalui 

eksplorasi dan visualisasi, serta mengaplikasikan konsep dalam konteks yang nyata. 

Penggunaan Geogebra juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dalam 

memahami konsep matematis dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan 

(Kusuma & Utami, 2017; Irawati, 2018; Nurdin dkk, 2019). 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

berbantuan Aplikasi Geogebra 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

berbantuan aplikasi Geogebra dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi lingkaran. Dalam model ini, siswa 

akan bekerja dalam kelompok kecil untuk melakukan investigasi menggunakan 

aplikasi Geogebra sebagai alat bantu, melakukan diskusi, dan berkolaborasi dalam 

memecahkan masalah matematis yang terkait dengan materi lingkaran. Penerapan 

model ini diharapkan dapat membantu siswa dalam menggali konsep lingkaran 

secara visual dan dinamis, memahami konsep dengan konteks nyata, serta 

mengaplikasikan konsep tersebut dalam pemecahan masalah matematis. Menurut 

Sumaryanto (2017) bahwa penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation yang dibantu dengan Aplikasi Geogebra dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa SMP. Melalui kolaborasi dalam kelompok dan 

penggunaan Geogebra sebagai alat bantu visualisasi dan eksplorasi konsep, siswa 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep matematis, 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, serta meningkatkan interaksi sosial dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 

lingkaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation berbantuan aplikasi Geogebra. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 2 BOLO yang terdiri dari 

26 siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui tes, observasi, 

dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematis 

siswa, observasi dilakukan untuk melihat aktivitas siswa selama pembelajaran, dan 

dokumentasi digunakan untuk merekam kegiatan selama pembelajaran. 

Instrumen dan Prosedur Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes pemahaman konsep matematis, 

lembar observasi aktivitas siswa, dan catatan lapangan. Penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti merancang 

model pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan aplikasi 

Geogebra. Pada tahap pelaksanaan, model pembelajaran diaplikasikan dalam kelas. 

Pada tahap observasi, peneliti mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan catatan lapangan. Pada tahap 

refleksi, peneliti melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 

dan merencanakan perbaikan untuk siklus berikutnya. 

Analisis Data  

Data yang diperoleh dari tes, observasi, dan dokumentasi dianalisis secara 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

siswa selama pembelajaran dan perbaikan yang harus dilakukan pada pembelajaran 

berikutnya. Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Dengan menggunakan metode penelitian di atas, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation berbantuan aplikasi Geogebra untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa pada materi lingkaran di kelas VIII SMPN 2 Bolo. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berbantuan aplikasi Geogebra 

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi lingkaran di 

kelas VIII SMPN 2 Bolo, dengan metode penelitian tindakan kelas dua siklus. 
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Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan melibatkan 26 siswa kelas 

VIII SMPN 2 Bolo sebagai subjek penelitian. Siklus pertama dilakukan tiga kali 

pertemuan, sedangkan siklus kedua dilakukan empat kali pertemuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation berbantuan aplikasi Geogebra efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi lingkaran. Hal ini 

dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang semakin 

meningkat. Pada siklus pertama, nilai rata-rata siswa mencapai 76,92 dan meningkat 

menjadi 84,62 pada siklus kedua. Selain itu, terdapat peningkatan persentase 

ketuntasan belajar siswa yang signifikan pada setiap siklus. Pada siklus pertama, 

hanya 50% siswa yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus kedua 

meningkat menjadi 92,31%. 

Data hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Geogebra 

dalam pembelajaran matematika dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep 

matematis yang sulit. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian penggunaan aplikasi 

Geogebra oleh siswa yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih 

mudah memahami konsep lingkaran setelah menggunakan aplikasi Geogebra 

(Suhaifi dkk, 2021; Jabnabillah & Fahlevi, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berbantuan aplikasi Geogebra 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 

lingkaran di kelas VIII SMPN 2 Bolo dengan metode penelitian tindakan kelas dua 

siklus dan dapat dijadikan alternatif dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation berbantuan Aplikasi Geogebra memiliki potensi 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi lingkaran. 

Penggunaan Geogebra sebagai alat bantu visualisasi dan eksplorasi konsep 

matematis dapat merangsang siswa untuk berpikir secara kritis, berkolaborasi, dan 

berkomunikasi dalam kelompok. Selain itu, penggunaan model pembelajaran ini juga 

dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran serta 

motivasi dan minat belajar siswa terhadap materi matematika. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation berbantuan Aplikasi Geogebra memiliki potensi 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi lingkaran dan 

dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran matematika 

di kelas atau konteks serupa.  
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